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(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

 “Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 

“ Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa hormat dan syukur kepada Allah SWT, saya mengucapkan 

terima kasih atas segala rahmat dan kasih sayang-Nya. Berkat kekuatan, ilmu, dan 
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juga mengirimkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 

teladan hidup. Karya sederhana ini saya persembahkan untuk : 

1. Cinta pertama saya Bapak Japar Ali dan pintu surgaku Ibu Rasmuni yang sangat 

berharga dihidup saya, yang selalu menjadi penyemangat saya sebagai sandaran 

terkuat dari kerasnya dunia. Terima kasih sudah memberi nasihat, do’a yang 
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4. Kepada sahabat saya dari kecil Junita Susanti yang telah menjadi bagian dari 
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5. Kepada sahabat saya yang tak kalah penting kehadirannya Anggun Ventaria 
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INTISARI 

 

Inflamasi merupakan suatu respon pertahanan tubuh untuk melawan agen 

penyebab kerusakan sel pada suatu organisme, ditandai dengan adanya 

pembengkakan, kemerahan, nyeri, panas dan sakit. Daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn.) mengandung berbagai senyawa aktif seperti alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin dan steroid. Senyawa flavonoid memiliki efek yang 

mampu menghentikan pembentukan dan pengeluaran zat-zat yang menyebabkan 

inflamasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antiinflamasi salep 

ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) terhadap 

penurunan edema kulit punggung mencit yang diinduksi dengan karagenan 3%. 

Metode yang digunakan dalam ekstraksi daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn.) adalah maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, yang 

kemudian diformulasikan menjadi sediaan salep dengan 3 konsentrasi yang berbeda 

yaitu 2%, 3% dan 4%. Sebagai kontrol negatif digunakan basis salep dan kontrol 

positif digunakan salep betametashone. Penentuan efek antiinflamasi dilakukan 

dengan menggunakan jangka sorong untuk mengukur tebal lipatan kulit punggung 

mencit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) dapat diformulasikan dalam bentuk salep 

serta efektif dalam menurunkan edema. Pada konsentrasi 2%, 3%, dan 4%, terjadi 

penurunan tebal lipatan masing-masing sebesar 18%, 21%, dan 22%. Efektivitas 

pada konsentrasi 4% hampir setara dengan kontrol positif betamethasone 23%. 

Kata kunci  : Daun Lempipi, Salep, Flavonoid, Antiinflamasi, Betamethasone. 

 

Daftar Acuan : 63 (1989-2023)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi merupakan respon tubuh ketika mengalami cedera, adanya 

infeksi, antigen atau kerusakan sel sehingga merupakan pertanda adanya hal yang 

membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit (Sugihartini dkk, 2020). Gejala 

inflamasi ditandai dengan adanya edema (pembengkakan), kemerahan, nyeri, 

panas, dan perubahan fungsi. Pengobatan inflamasi pada umumnya menggunakan 

obat-obat sintetik, namun dalam jangka panjang dan penggunaan secara terus-

menerus dapat menyebabkan efek samping yang cukup serius. Oleh karena itu, 

perlu dicari pengobatan alternatif yang berkhasiat sebagai antiinflamasi untuk 

mengurangi efek samping tersebut, seperti  obat yang berasal dari bahan alam 

(Lutfiah dkk, 2023). 

Pengobatan menggunakan bahan alam saat ini semakin meningkat. 

banyak orang percaya bahwa obat dari bahan alam lebih aman daripada obat yang 

berasal dari bahan kimia (Pradini dkk, 2023). Salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan  adalah daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn). Menurut 

hasil penelitian Arman (2023) menunjukkan bahwa daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn) memiliki kandungan senyawa alkaloid dan flavonoid.  

Secara khusus, senyawa flavonoid memiliki kemampuan untuk mencegah 

dan mengurangi peradangan atau inflamasi. Flavonoid gugus flavon yang memiliki 

kemampuan untuk menunjukkan aktivitas antinflamasi melalui pengaturan ekspresi 

gen proinflamasi seperti siklooksigenase-2, sintase oksida nitrat yang dapat 
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diinduksi, dan beberapa sitokin (Husna dkk, 2022). Dengan adanya senyawa 

flavonoid pada daun lempipi, perlu dilakukan penelitian tentang efek antiinlamasi 

dari sediaan semi solid untuk penyembuhan peradangan.  

Salah satu sediaan semi solid yang digunakan adalah salep, karena salep 

tidak berbau tengik dan mudah dioleskan. Produk untuk kulit lebih baik dibuat 

secara topikal daripada oral untuk mencapai efek lokal, karena zat aktif akan 

berinteraksi dengan kulit selama waktu yang lebih lama (Ningrum dkk, 2023). 

Hewan uji pada penelitian ini yang digunakan adalah mencit jantan, 

karena mencit jantan lebih banyak digunakan dalam penelitian karena aktif dalam 

beraktivitas. Selain itu mencit jantan juga tidak dipengaruhi oleh hormonal 

sebagaimana mencit betina dan tingkat stress pada mencit betina lebih tinggi 

dibandingkan dengan mencit jantan yang mungkin dapat mengganggu pada saat 

pengujian (Yusuf dkk, 2022). Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi : Uji Efektivitas Antiinflamasi 

Salep Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) terhadap 

edema kulit punggung mencit putih jantan (Mus musculus L).  

1.2 Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.). 

b. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. 
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c. Uji efektivitas antiinflamasi sediaan salep ekstrak daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) pada edema kulit punggung mencit 

putih jantan (Mus musculus L.). 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan salep? 

b. Apakah sediaan salep ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn.) memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi 

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus L.) dan konsentrasi berapa 

yang memberikan efek antiinflamasi paling baik? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan 

salep. 

b. Untuk mengetahui apakah sediaan salep ekstrak daun lempipi (Pergularia  

brunoniana Wigh&Arn.) memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi 

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus L.) dan konsentrasi berapa 

yang memberikan efek antiinflamasi paling baik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademik 

Skripsi ini dapat dijadikan dokumentasi tertulis dan diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan yang membangun bagi pembangunan akademik dan 

menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian bagi mahasiswa/i selanjutnya. 
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b. Bagi Peneliti Lanjutan 

Skripsi ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebuah referensi untuk 

peneliti selanjutnya dan juga menambah wawasan pengetahuan tentang uji 

efektifitas antiinflamasi sediaan salep dari ekstrak daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn.) agar dapat dijadikan sebagai Informasi untuk penelitian 

ilmiah selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Skripsi tentang uji antiinflamasi diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan serta informasi tentang kelebihan dan manfaat daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) kepada masyarakat agar bisa dimanfaatkan 

untuk masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

a. Klasifikasi 

 

Gambar 1. Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

(Dokumentasi Pribadi) 

Taksonomi daun lempipi diklasifikasikan sebagai berikut : 

Ordo  : Gentianales 

Familia  : Apocynaceae 

Genus  : Marsdenia 

Spesies  : Marsdenia brunoniana Wigh&Arn. 

Sinonim  : Pergularia brunoniana Wigh&Arn. 

b. Morfologi  

Tanaman lempipi termasuk dalam kategori tumbuhan basah yang 

batangnya mudah patah, dengan helaian daun berbentuk seperti menyirip, pangkal 

membulat atau melekuk menyerupai bentuk jantung, dan setiap tepiannya licin dan 

lurus meruncing yang bersambungan, didukung tangkai daun dengan panjang 
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tangkai 3-4 cm yang memiliki warna hijau, dan memiliki bunga sebagai alat 

produksi. Tanaman lempipi melilit atau merayap tinggi di sekitar pepohonan, pagar, 

atau apa saja di sekitarnya berkisar 500cm hingga 1m. Batangnya berwarna hijau, 

berbentuk bulat panjang dan bercabang dengan alur yang agak dalam di masing-

masing sisinya. Daun memiliki permukaan yang agak berkilau dan berambut halus 

yang panjangnya 1-2 cm dan lebarnya 3-6 cm, dan berwarna hijau sampai hijau tua. 

Bunga bersusun berbentuk untaian muncul pada pucuk tangkai batang berwarna 

orange. Lempipi adalah tanaman dingin dengan aroma dan rasa yang khas agak 

pahit manis (Setiyawan, 2017). 

c. Kandungan dan Manfaat 

Tumbuhan lempipi merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung 

fitonutrisi, daun lempipi digunakan sebagai penambah rempah masakan 

(Setiyawan, 2017). Pengembangan penelitian mengenai senyawa kimia, daun 

lempipi mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid (Arman, 2023). Senyawa 

flavonoid memiliki beragam aktivitas seperti antioksidan, antiinflamasi, 

antimutagenik dan sifat antikarsinogenik (Rivai, 2020). Flavonoid memiliki 

mekanisme kerja untuk menghentikan terjadinya radang dalam dua cara. Pertama, 

pelepasan asam arakidonat dan sekresi enzim lisosom dari sel neutrofil dan sel 

endotelial terhambat, dan kedua, fase eksudasi dan proliferasi dari proses radang 

terhambat. Akibatnya, jalur siklooksigenase dan lipooksigenase tidak akan 

memiliki cukup substrat arakidonat untuk digunakan (Pradini dkk, 2023). Senyawa  

alkaloid bermanfaat pada penyakit seperti dapat  memicu  sistem  saraf,  menaikkan  
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tekanan  darah, obat penenang, antimikroba,dan obat penyakit jantung (Renda dkk, 

2023). 

2.1.2 Simplisia 

simplisia adalah bahan alami yang dipergunakan sebagai obat yang belum 

mengalami pengolahan apapun dan berupa bahan yang telah dikeringkan (Utami 

dkk, 2013). 

a. Jenis Simplisia 

Simplisia terdiri dari 3 macam (Utami dkk, 2013). 

1) Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman ( isi sel yang secara spontan keluar dari 

tanaman atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya ataupun zat-zat 

nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan 

belum berupa zat kimia murni).  

2) Simplisia hewani adalah simplisia yang merupakan hewan utuh, sebagian 

hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa 

zat kimia murni.  

3) Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan 

pelikan atau mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan 

belum berupa zat kimia murni. 

b. Tahapan Pembuatan Simplisia  

Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan seperti berikut: 

sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengepakan, 

penyimpanan dan pemeriksaan mutu  (Handoyo & Pranoto, 2020). 
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1) Pengumpulan bahan baku 

Proses pengumpulan bahan baku dilakukan dengan cara memanen atau 

mengumpulkan bahan segar langsung dari tanamannya. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengumpulan antara lain umur, waktu pemanenan dan 

habitat. Waktu pemanenan erat kaitannya dengan pembentukan kandungan 

senyawa aktif di dalam tanaman tersebut, waktu pemanenan yang tepat secara 

umum pada saat senyawa yang terbentuk dalam jumlah besar dengan rentang umur 

tertentu. 

2) Sortasi basah  

Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotor- an atau bahan-bahan asing 

lainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia yang dibuat dari akar suatu 

tanaman obat. bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang. daun, akar 

yang telah rusak, serta pengotoran lainnya harus dibuang. Tanah mengandung 

bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi, oleh karena itu pembersihan 

simplisia dari tanah yang terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal. 

3) Pencucian 

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotoran lainnya 

yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih, 

misalnya air dari mata air, air sumur atau air PAM. Bahan simplisia yang 

mengandung zat yang mudah larut di dalam air yang mengalir, pencucian agar 

dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin.  
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4) Perajangan 

Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses 

pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Tanaman yang baru diambil jangan 

langsung dirajang tetapi dijemur lebih dalam keadaan utuh selama satu hari. 

Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus 

sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki.  

5) Pengeringan 

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak 

mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Dengan 

mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik akan dicegah penurunan 

mutu atau perusakan simplisia. 

Air yang masih tersisa dalam simplisia pada kadar tertentu dapat 

merupakan media pertumbuhan kapang jasad renik Iainnya. Enzim tertentu dalam 

sel, masih dapat bekerja menguraikan senyawa aktif sesaat setelah sel mati dan 

selama bahan simplisia tersebut masih mengandung kadar air tertentu. 

Pengeringan tradisional dapat dikelompokkan menjadi pengeringan 

dengan sinar matahari langsung kisaran waktu 2-3 hari dan sinar matahari tidak 

langsung yaitu dengan menutup kain hitam diatas bahan yang akan dikeringkan. 

Sedangkan pengeringan yang modern sudah  menggunakan bantuan alat seperti 

oven, rak pengering  atau  fresh  dryer dengan kisaran waktu sekitar  6-8  jam saja 

dan suhu dapat di atur  sesuai kebutuhan.  
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6) Sortasi Kering  

Sortasi setelah pengeringan sebenarnya merupakan tahap akhir 

pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti 

bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang 

masih ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan sebelum 

simplisia dibungkus untuk kemudian disimpan. 

7) Pengepakan dan Penyimpanan  

Simplisia dapat rusak, mundur atau berubah mutunya karena berbagai 

faktor luar dan dalam, antara lain : 

a) Cahaya : sinar dari panjang gelombang tertentu dapat menimbulkan 

perubahan kimia pada simplisia, misalnya isomerisasi, polimerasi, 

rasemisasi dan sebagainya. 

b) Oksigen udara : senyawa tertentu dalam simplisia dapat mengalami 

perubahan kimiawi oleh pengaruh oksigen udara terjadi oksidasi dan 

perubahan ini dapat berpengaruh pada bentuk simplisia, misalnya, yang 

semula cair dapat berubah menjadi kental atau padat, berbutir-butir dan 

sebagainya. 

c) Reaksi kimia intern : perubahan kimiawi dalam simplisia yang dapat 

disebabkan oleh reaksi kimia intern, misalnya oleh enzim, polimerisasi, 

oto-oksidasi dan sebagainya 

d) Dehidrasi : apabila kelembapan luar lebih rendah dari simplisia, maka 

simplisia secara perlahan-lahan akan kehilangan sebagian airnya 

sehinggan makin lama makin mengecil (kisut). 
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e) Penyerapan air : simplisia yang higroskopik, mislanya agar-agar, bila 

disimpan dalam wadah terbuka akan menyerap lengas udara sehingga 

menjadi kempal, basah atau mencair (lumer). 

f) Pengotoran : pengotoran pada simplisia dapat disebabkan oleh berbagai 

sumber, mislanya debu atau pasir, ekskresi hewan, bahan-bahan asing 

(misalnya minyak yang tertumpah), dan fragmen wadah (karung goni). 

g) Serangga : serangga dapat menimbulkan kerusakan dan penotoran pada 

simplisia, baik oleh bentuk ulatnya maupun oleh bentuk dewasanya. 

Pengotoran tidak hanya berupa kotoran serangga, tetapi juga sisa-sisa 

metamorfosa seperti cangkang telur, bekas kepompong, bekas kulit 

serangga dan sebagainya. 

h) Kapang : bila kadar air dalam simplisia terlalu tinggi, maka simplisia 

dapat berkapang. Kerusakan yang timbul tidak hanya terbatas pada 

jaringan simplisia, tetapi juga akan meruak susunan kimia zat yang 

dikandung dan malahan dari kapangnya dapat mengeluarkan toksin yang 

dapat mengganggu kesehatan. 

2.1.3 Ekstrak 

Dalam buku Farmakope Indonesia Edisi IV, disebutkan bahwa: Ekstrak 

adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 

simplisla nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 

semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Sebagian 

besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat secara perkolasi. 
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Seluruh perkolat biasanya dipekatkan secara destilasi dengan pengurangan tekanan, 

agar bahan sesedikit mungkin terkena panas (Depkes, 2000). 

Terdapat tiga golongan pelarut yaitu :  

a. Pelarut polar  

Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum ROH dan 

menunjukan adanya atom hidrogen yang menyerang atom elektronegatif (oksigen). 

Pelarut dengan tingkat kepolaran tinggi merupakan pelarut yang cocok untuk semua 

jenis zat aktif karena disamping menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut ini 

juga tetap dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih rendah. 

Pelarut polar diantaranya : air, metanol, etanol, asam asetat (Marjoni,2016).  

b. Pelarut Semi polar  

Pelarut semi polar adalah pelarut yang memiliki molekul yang tidak 

mengandung ikatan O-H. Pelarut semi polar memiliki tingkat kepolaran yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pelarut polar. Pelarut ini baik digunakan untuk 

melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat semi polar dari tumbuhan. Contoh : 

aseton, etil asetat, diklorometon (Marjoni,2016).  

c. Pelarut Non polar  

Pelarut non polar merupakan senyawa yang memiliki konstan dielektrik 

yang rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik digunakan untuk menarik 

senyawa-senyawa yang sama sekali tidak larut dalam pelarut polar seperti minyak. 

Contoh: heksana, klorofom, dan eter (Marjoni,2016). 

 



13 

 

 

 

2.1.4 Ekstraksi 

a. Definisi Ekstraksi 

Proses ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun 

bahan cair dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat 

mengekstrak substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu bahan dari campurannya. Ekstraksi 

menggunakan pelarut didasarkan pada kelarutan komponen terhadap komponen 

lain dalam campuran (Tuhuloula dkk, 2013). 

b. Metode Ekstraksi 

1) Cara Dingin 

a) Maserasi 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 

ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan 

pengadukan yang kontinu (terus-menerus). Remaserasi berarti dilakukan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, 

dan seterusnya (Depkes, 2000). 

b) Perkolasi  

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 

sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur 

ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, 
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tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus 

sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1- 5 kali bahan (Depkes, 2000). 

2)  Cara Panas  

a) Refluks  

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 

(Depkes, 2000).   

b) Soxhlet 

 Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes, 2000). 

c) Digesti  

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40 - 50°C (Depkes, 2000). 

d) Infusa 

 lnfusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 

(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C) 

selama waktu tertentu (15 - 20 menit) (Depkes, 2000). 
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e) Dekokta 

Dekokta adalah infus pada waktu yang lebih lama (30°C) dan temperatur 

sampai titik didih air (Depkes, 2000). 

3) Destilasi Uap 

Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak 

atisiri) dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap air berdasarkan peristiwa 

tekanan parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap air dari ketel secara 

kontinu sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran 

(senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi) menjadi destilat air bersama 

senyawa kandungan yang memisah sempuma atau memisah sebagian. Destilasi 

uap, bahan (simplisia) benar-benar tidak tercelup ke air yang mendidih, namun 

dilewati uap air sehingga senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi. Destilasi 

uap dan air, bahan (simplisia) bercampur sempurna atau sebagian dengan air 

mendidih, senyawa kandungan menguap tetap kontinu ikut terdestilasi (Depkes, 

2000). 

4) Cara Ekstraksi Lainnya 

a) Ekstraksi Berkesinambungan  

Proses ekstraksi yang dilakukan berulangkali dengan pelarut yang berbeda 

atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berturutan beberapa kali. 

Proses ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi (iumlah pelarut) dan dirancang 

untuk bahan dalam jumlah besar yang terbaqi dalam beberapa bejana ekstraksi 

(Depkes, 2000). 

 



16 

 

 

 

b) Superkritikal Karbondioksida 

Penggunaan prinsip superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia, dan 

umumnya digunakan gas karbondioksida. Dengan variabel tekanan dan temperatur 

akan diperoleh spesifikasi kondisi polaritas tertentu yang sesuai untuk melarutkan 

golongan senyawa kandungan tertentu. Penghilangan cairan pelarut dengan mudah 

dilakukan karena karbondioksida menguap dengan mudah, sehingga hampir 

langsung diperoleh ekstrak (Depkes, 2000). 

c) Ekstraksi Ultrasonic 

Getaran ultrasonik (> 20.000 Hz.) memberikan efek pada proses ekstrak 

dengan prinsip meningkatkan permiabilitas dinding sel, menimbulkan gelembung 

spontan (cavitation) sebagai stres dinamik sertamenimbulkan fraksi interfase. Hasil 

ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses 

ultrasonikasi (Depkes, 2000). 

d) Ekstraksi Energi Listrik 

Energi listrik digunakan dalam bentuk medan listrik, medan magnet serta 

"electric-discharges" yang dapat mempercepat proses dan meningkatkan hasil 

dengan prinsip menimbulkan gelembung spontan dan menyebarkan gelombang 

tekanan berkecepatan ultrasonic (Depkes, 2000). 

2.1.5 Parameter Non-Spesifik dan Spesifik 

a. Parameter Non Spesifik 

1) Susut Pengeringan Dan Bobot Jenis 

 

 



17 

 

 

 

a) Parameter Susut Pengeringan 

Susut pengeringan merupakan pengukuran sisa zat setelah pengeringan 

pada temperatur 105°C selama 30 menit atau sampai berat konstan, yang 

dinyatakan sebagai nilai prosen. Dalam hal khusus (jika bahan tidak mengandung 

minyak menguap/atsiri dan sisa pelarut organik menguap) identik dengan kadar air, 

yaitu kandungan air karena berada di atmosfer/lingkungan udara terbuka. Tujuan 

dari parameter susut pengeringan yaitu memberikan batasan maksimal (rentang) 

tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes, 2000). 

b) Parameter Bobot Jenis 

Bobot jenis adalah masa per satuan volume pada suhu kamar tertentu 

(25°C) yang ditentukan dengan alat khusus piknometer atau alat lainnya. Tujuan 

parameter bobot jenis memberikan batasan tentang besarnya masa per satuan 

volume yang merupakan parameter khusus ekstrak cair sampai ekstrak pekat 

(kental) yang masih dapat dituang. Memberikan gambaran kandungan kimia 

terlarut (Depkes, 2000). 

2) Kadar Air 

Parameter kadar air merupakan pengukuran kandungan air yang berada di 

dalam bahan dilakukan dengan cara yang tepat diantara cara titrasi, destilasi atau 

gravimetri (Depkes, 2000). 

3) Kadar Abu 

Kadar abu dilakukan dengan memanaskan bahan pada temperatur dimana 

senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap. Sehingga tinggal unsur 

mineral dan anorganik. Tujuan parameter kadar abu memberikan gambaran 
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kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai 

terbentuknya ekstrak (Depkes, 2000). 

4) Sisa Pelarut 

Sisa pelarut dilakukan untuk Menentukan kandungan sisa pelarut tertentu 

(yang memang ditambahkan) yang secara umum dengan kromatografi gas. Untuk 

ekstrak cair berarti kandungan pelarutnya, misalnya kadar alcohol. Tujuan dari 

parameter ini untuk Memberikan jaminan bahwa selama proses tidak meninggalkan 

sisa pelarut yang memang seharusnya tidak boleh ada. Sedangkan untuk ekstrak 

cair menunjukkan jumlah pelarut (alkohol) sesuai dengan yang ditetapkan (Depkes, 

2000). 

5) Residu Pestisida 

Parameter sisa pestisida dilakukan untuk menentukan kandungan sisa 

pestisida yang mungkin saja pernah ditambahkan atau mengkontaminasi pada 

bahan simplisia pembuatan ekstrak. Tujuan dari parameter ini memberikan jaminan 

bahwa ekstrak tidak mengandung pestisida melebihi nilai yang ditetapkan karena 

berbahaya (toksik) bagi kesehatan (Depkes, 2000).  

6) Cemaran Logam Berat 

Parameter cemaran logam berat dilakukan untuk menentukan kandungan 

logam berat secara spektroskopi serapan atom atau lainnya yang lebih valid. Tujuan 

dari parameter ini memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung logam 

berat tertentu (Hg, Pb, Cd dll.) melebihi nilai yang ditetapkan karena berbahaya 

(toksik) bagi kesehatan (Depkes, 2000). 
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7) Cemaran Mikroba 

Parameter cemaran mikroba dilakukan untuk Menentukan (identifikasi) 

adanya mikroba yang patogen secara analisis mikrobiologis. Tujuan dari parameter 

ini memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak boleh mengandung mikroba patogen 

dan tidak mengandung mikroba non patogen melebihi batas yang dite .tapkan kare .na 

be.rpe .ngaruh pada stabilitas e .kstrak dan be .rbahaya (toksik) bagi ke .se.hatan (De .pke.s, 

2000). 

8) Ce.maran Kapang, Khamir Dan Aflatoksin 

Parame .te.r ce .maran kapang, khamir dan aflatoksin dilakukan untuk 

Me.ne .ntukan adanya jamur se .cara mikrobiologis dan adanya aflatoksin de .ngan 

KLT. Tujuan parame .te.r ini untuk me.mbe.rikan jaminan bahwa e .kstrak tidak 

me.ngandung ce .maran jamur me.le.bihi batas yang dite.tapkan kare .na be .rpe .ngaruh 

pada stabilitas e .kstrak dan aflatoksin yang be .rbahaya bagi ke .se.hatan (De .pke.s, 

2000). 

b. Parame .te.r Spe.sifik 

1) Ide .ntitas  

Parame .te.r ide .ntitas e.kstrak te .rdiri dari : 

a) De .skripsi tata nama : nama e .kstrak (ge .ne.rik, dagang, pate .n), nama latin 

tumbuhan (siste.matika botani), bagian tumbuhan yang digunakan 

(rimpang, daun dsb.), nama Indone .sia tumbuhan (De .pke.s, 2000).  

b) E.kstrak dapat me .mpunyai se .nyawa ide .ntitas. artinya se .nyawa te .rte .ntu 

yang me .njadi pe.tunjuk spe.sifik de .ngan me .tode. te .rte.ntu. 
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Tujuan dari parame .te.r ide.ntitas e.kstrak me.mbe .rikan ide.ntitas obye .ktif 

dari nama dan spe .sifik dari se.nyawa ide .ntitas (De.pke.s, 2000). 

2) Organole .ptik 

Parame .te.r organole .ptik e .kstrak dilakukan de.ngan me .nggunakan 

pancainde .ra me .ndiskripsikan be .ntuk, warna, bau, rasa se .bagai be .rikut: 

a) Be .ntuk padat, se .rbuk-ke .ring, ke .ntal, cair.  

b) Wama kuning, coklat, dll.  

c) Bau aromatik, tidak be .rbau, dll. 

d) Rasa pahit, manis, ke .lat, dll. 

 Tujuan dari parame .te.r organole .ptiki untuk pe.nge .nalan awal yang 

se.de .rhana se .obye .ktif mungkin (De .pke.s, 2000).  

3) Se.nyawa Te .rlarut Dalam Pe.larut Te .rte .ntu  

 Se.nyawa te .rlarut dalam pe.larut te.rte .ntu dilakukan de.ngan Me .larutkan 

e.kstrak de .ngan pe .larut (alkohol atau air) untuk dite .ntukan jumlah solut yang ide.ntik 

de.ngan jumlah se.nyawa kandungan se .cara gravime.tri. Dalam hal te.rte.ntu dapat 

diukur se .nyawa te .rlarut dalam pe .larut lain misalnya he .ksana, diklorome.tan. 

me.tanol. Tujuan parame.te .r se.nyawa te.rlarut dalam pe.larut te.rte .ntu untuk 

me.mbe.rikan garnbaran awal jumlah se.nyawa kandungan (De .pke .s, 2000). 

2.1.6 Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia me.rupakan salah satu me .tode. yang se .de .rhana, ce .pat, 

se.rta sangat se .le.ktif, yang digunakan untuk me .ngide .ntifikasi golongan se.nyawa 

se.rta untuk  me .nge .tahui ke.be .radaan se .nyawa-se .nyawa aktif yang te .rdapat didalam 

jaringan tanaman (Puspitasari dkk, 2013). Skrining   fitokimia   dilakukan be.rtujuan    
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untuk me.nge .tahui atau me.mbe.rikan gambaran te.ntang golongan se .nyawa yang 

ate .rkandung didalam e .kstrak (Hasibuan & E .drianto, 2021). 

Se.nyawa kimia adalah hasil dari me.tabolit se.kunde.r te .lah digunakan 

se.bagai zat warna, racun, aroma makanan, obat-obatan dan se .rta sangat banyak 

je.nis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk obat-obatan yang dike .nal se.bagai 

obat tradisional se .hingga dipe.rlukan untuk pe .ne.litian te .ntang pe .nggunaan tumbuh-

tumbuhan yang be .rkhasiat atau untuk me .nge .tahui se.nyawa kimia yang be .rfungsi 

se.bagai obat. Se .nyawa-se .nyawa kimia me .rupakan hasil me.tabolisme. se.kunde.r pada 

tumbuhan yang sangat be.ragam dan dapat diklasifikasikan didalam be.be .rapa 

golongan se .nyawa bahan alam yaitu saponin, ste .roid, tanin, flavonoid dan alkaloid 

(De .watisari dkk, 2018). 

Untuk me.nge .tahui golongan se .nyawa dapat dilakukan de .ngan me .lakukan 

uji tabung be.rupa re .aksi warna. Be .rikut be .be.rapa de.te .ksi uji me.tabolit se.kunde.r : 

a) Tanin 

Tanin me .rupakan se .nyawa aktif yang me .tabolit se.kunde.r dan me .mpunyai 

be.be .rapa khasiat se .pe.rti se.bagai astringe .n, anti diare., anti bakte.ri, dise.ntri, 

pe.ndarahan, me .re.duksi ukuran tumor dan antioksidan. Tanin me .rupakan suatu  

kompone.n zat organik yang sangat komple.ks, te.rdiri dari se.nyawa fe .nolik  sukar 

dipisahkan dan sukar me.ngkristal, me.nge .ndapkan prote .in dari larutannya dan 

be.rse .nyawa de .ngan prote.in te.rse.but. Tanin juga me .miliki be.be .rapa khasiat 

diantaranya dapat me .nghe .ntikan pe .ndarahan dan me .ngobati luka bakar, 

me.nghe .ntikan inte.rnal he.aling be .rjalan dan tanin juga  mampu me .mbuat lapisan 

pe.lindung luka dan ginjal (Pratama dkk, 2019). 
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Diambil sampe.l se.banyak 0,5 gram lalu dilarutkan de.ngan 10 mL aqude .st, 

ke.mudian disaring me .nggunakan ke .rtas saring. Se.lanjutnya filtrat yang dipe.role .h 

diambil se.banyak 2 mL ke.mudian ditambahkan 2 te.te.s pe.re .aksi  Fe .Cl3 1 %. Jika 

Te.rbe.ntuk warna biru atau hijau ke.hitaman me.nunjukan adanya tannin (Hasibuan 

& E.drianto, 2021). 

 

Gambar 2. Struktur Tanin 

Sumbe.r : (Noe .r dkk, 2018) 

b) Alkaloid 

Alkaloid adalah salah satu je.nis se .nyawa me .tabolit se.kunde.r yang 

te.rdapat didalam jaringan pada tumbuhan dan he.wan yang be .rsifat alkali 

me.ngandung atom nitroge .n (N) de .ngan struktur lingkar yang he .te.rosiklik atau 

aromatis. Pe.ranan alkaloid didalam farmakologis dapat me.ngobati diare ., diabe .te.s, 

malaria, dan antimikroba. Untuk  me.ne .ntukan adanya  kadar alkaloid dapat 

dilakukan de.ngan  be.be .rapa cara se .pe.rti me.tode. se.pe.rti gravime.tri, 

spe.ktrode .nsitome.tri, dan spe.ktrofotome .tri visibe.l (Wahyuni & Marpaung, 2020). 

Diambil  sampe .l  se .banyak  0,5 gram ditimbang, ke.mudian  ditambahkan  

1  mL asam klorida 2N dan 9 mL aquade .st, dipanaskan di atas  pe.nangas  air  se.lama  

2me.nit, didinginkanlalu disaring. Filtrat dipakai untuk te.s alkaloid. Diambil 3 

tabung re .aksi, lalu ke . dalam masing-masing  tabung  re .aksi dimasukkan 0,5 Ml 
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filtrat. Tabung pe .rtama ditambahkan 2 te .te.s pe.re .aksi Maye .r, tabung ke.dua 

ditambahkan 2 te.te .s pe.re.aksi Drage .ndorff dantabung ke .tiga ditambahkan 2 te.te.s 

Bourchardat. Te .rbe.ntuknya e .ndapan kuning pada tabung pe .rtama, e .ndapan jingga 

pada tabung ke .dua dan e.ndapan coklat pada tabung ke .tiga me .nunjukkan adanya 

alkaloid (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

 

Gambar 3. Struktur Alkaloid 

Sumbe.r : (Noe .r dkk, 2018) 

c) Flavonoid 

Flavonoid adalah se .nyawa me .tabolit se.kunde .r yang banyak dte .rdapat di 

dalam tanaman. Flavonoid juga  te .rmasuk dalam golongan se .nyawa fe .nolik de.ngan 

struktur kimia C6-C3-C6 dari 15C de .ngan  me .mbe.ntuk konfigurasi yang  akan 

me.nghasilkan tiga macam struktur dasar yaitu struktur 1,3-diarilpropana se.bagai 

flavonoid, struktur 1,2-diarilpropana se .bagai isoflavonoid dan struktur 1,1-

diarilpropana se .bagai ne .oflavonoid. Te .rdapat se .nyawa polar yang me .miliki ole.h 

gugus hidroksil atau gula yang larut dalam pe .larut polar yaitu e .tanol, me.tanol, 

butanol, e .til ase.tat, dime.tilsulfoksida, dime.tilformamida dan air. Flavonoid juga 

me.miliki be.be .rapa macam e .fe.k biologis se.pe.rti aktivitas imunomodulasi, 

hipolipide.mia, hipoglike.mi, me.le.nturkan pe .mbuluh darah dan antioksidan. 

Flavonoid se .nyawa pre .duksi yang baik untuk me.nghambat re .aksi aksidasi, baik 
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se.cara e .nzim atau none.nzim. Flavonoid juga se.bagai pe .nampung yang baik 

te.rhadap radikal be .bas dan supe.roksida se.hingga dapat me.lindungi le.mak 

me.mbrane . te.rhadap re .aksi yang me .rusak (Satria dkk, 2022). 

Diambil  sampe.l se.banyak  0,5  gram simplisia  ke.mudian  ditambahkan  

10 mL aquade.st panas, didihkan se.lama 10 me.nit dan disaring dalam ke.adaan  

panas, filtrat yang dipe.role.h ke.mudian diambil 5 mL lalu ditambahkan 0,1  gram  

se.rbuk Mg dan 1 mL asam klorida (HCl) pe.kat dan 2 mL amil alkohol,  dikocok 

dan dibiarkan  me.misah. Flavonoid positif  jika te.rjadi warna me.rah, kuning, jingga, 

pada lapisan  amil alcohol (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

 

Gambar 4. Struktur Flavonoid 

Sumbe.r : (Noe .r dkk, 2018) 

d) Saponin 

Saponin adalah salah satu se .nyawa me .tabolit se.kunde.r yang te .rkandung 

dalam tanaman. Te .rdapat je.nis se.nyawa te .rgolong me.njadi kompone .n organik yang 

me.miliki kapasitas ste.roid yang sangat baik. Se.mua organ pada tumbuhan se.pe .rti 

buah, bunga, daun, batang dan akar dapat dite .mukan se .nyawa me .tabolic se.kunde.r 

saponin. Struktur mole.kul saponin yang te .rdiri dari rangkaian atom C dan H 

me.mbuat se.nyawa ini me.miliki aktivitas biologis se .bagai anti bakte .ri pada 

umumnya dapat  diaplikasikan. Saponin dike .mbangkan dalam be .rbagai bidang 

yaitu bidang pe .rtanian, industri kosme.tik, sampo, makanan maupun obat- obatan. 
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Se.nyawa saponin diaplikasikan dalam dunia obat-obatan kare .na me.miliki aktifitas 

se.bagai obat antifungal, antibakte.ri se .rta anti tumor (Ngginak dkk, 2021). 

Diambil sampe.l se .banyak 0,5 gram lalu dimasukan ke .dalam tabung 

re .aksidan ditambahkan 10mL aquade .st yang di panaskan ke .mudian dinginkan lalu 

dikocok kuat-kuat se .lama 10 de.tik, timbul  busa tidak kurang dari 10  me.nit  se.tinggi  

1-10 cm, ditambahkan 1 te.te .s asam klorida 2N, bila  buih  tidak  hilang  me .nunjukan  

adanya saponin (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

 

 

Gambar 5. Struktur Saponin 

Sumbe.r : (Noe .r dkk, 2018) 

e) Ste.roid/Trite .ponoid 

Ste.roid adalah te.rpe .noid lipid dike.nal se.bagai e .mpat cincin ke.rangka 

dasar karbon yang dapat me.nyatu be .rsifat non polar. Ste.roid sangat be.rpe .ran 

pe.nting bagi tubuh untuk me.njaga ke .se.imbangan garam, me .nge .ndalikan 

me.tabolisme. dan me .ningkatkan fungsi organ se.ksual se .rta pe .rbe .daan fungsi 

biologis lainnya se .pe .rti je.nis ke .lamin. Tubuh manusia dapat  me .mproduksi ste.roid 

se.cara alami yang te .rlibat dalam be.rbagai prose .s me.tabolisme.. contoh ste.roid dari 

garam e .mpe.du, se.pe .rti garam de .oksikolik, asam kholik dan glisin se .rta konjugat 

taurin yang be .rfungsi me .mpe.rlancar prose .s pe .nce .rnaan (Riasari dkk, 2022). 



26 

 

 

 

Diambil sampe .l se.banyak 1 gram lalu ditambahkan20 ml kloroform dan 

dile.takkan didalam tabung re .aksi yang ke .ring, ke.mudian ditambahkan pe.re .aksi 

Lie .be .rmann Burchard (asam ase .tat anhidrat dan asam sulfat pe .kat). Re .aksi positif 

akan ditunjukkan de .ngan adanya cincin be .rwarna jingga/ungu untuk trite .rpe .noid 

dan ste.roid de.ngan warna hijau ke .biruan (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

 

 

Gambar 6. Struktur Steroid 

Sumbe.r : (Noe .r dkk, 2018) 

2.1.7 Salep 

a. De .finisi Sale.p 

  Sale.p adalah se .diaan se .te.ngah padat yang mudah diole.skan dan digunakan 

se.bagai obat luar. Bahan obatnya harus larut atau te.rdispe .rsi homoge .n dalam dasar 

sale.p yang cocok (FI.e .d III). Formulasi se .diaan sale .p yang dapat be.rsifat 

me.le.mbabkan dan me .ningkatkan hidrasi, me.ngandung basis yang be .rle .mak atau 

be.rminyak de .ngan pe .nge .mulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. 

Ke .untungan utama dari pe.mbe .rian se.cara topikal adalah obat me.ndapat akse.s 

langsung ke . jaringan, de .ngan se .tidaknya me .mbe.rikan e .fe .k se.cara lokal (Arni dkk, 

2023). 
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b. Pe.rsyaratan Sale .p 

Dalam pe .mbuatan sale.p harus dipe.rhatikan be .be.rapa pe .rsyaratan yaitu 

(FI.e .d III) :  

1) Pe.me.rian, tidak bole .h te.ngik  

2) Kadar, ke .cuali dinyatakan lain dan untuk sale.p yang me .ngandung obat 

ke.ras atau obat narkotik, kadar bahan obat adalah 10%.  

3) Dasar sale .p, ke.cuali dinyatakan lain, se .bagai bahan dasar sale .p (basis 

sale.p) digunakan vase .lin putih (vase .lin album). Te.rgatung dari sifat bahan 

obat dan tujuan pe .makaian sale .p, dapat dipilih be.be .rapa bahan dasar 

sale.p.  

Dasar-dasar sale .p di golongkan ke .dalam 4 ke.lompok be.sar (De .pke .s 

RI, 1995) :  

1) Dasar sale .p hidrokarbon  

Dasar sale .p ini dike.nal se.bagai dasar sale .p be .rle.mak antara lain vase .lin 

putih dan sale.p putih. Hanya se .jumlah ke.cil kompone.n be .rarit dapat dicamurkan ke. 

dalamnya. Sale .p ini di- maksudkan untuk me .mpe.rpanjang kontak bahan obat 

de.ngan kulit dan be .rtindak se .bagai pe .mbalut pe.- nutup. Dasar sale .p hidrokarbon 

digunakan te .rutama se .bagai e .molie.n, dan sukar dicuci. Tidak me .nge .ring dan tidak 

tampak be .rubah dalam waktu lama. 

2) Dasar sale .p se.rap  

Dasar sale .p se.rap ini dapat di- bagi dalam 2 ke.lompok. Ke.lompok pe.rtama 

te.rdiri atas dasar sale .p yang dapat be .rcampur de .ngan air me.mbe.ntuk e.mulsi air 

dalam minyak (Parafin hidrofilik dan Lanolin anhidrat), dan ke .lompok ke.dua te.rdiri 
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atas e .mulsi air dalam minyak yang dapat be .rcampur de .ngan se .jumlah larutan air 

tambahan (Lanolin). Dasar sale .p se .rap juga be .rmanfaat se .bagai e .molie.n. 

3) Dasar se .le.p yang dapat dicuci de .ngan air  

Dasar sale .p ini adalah e.mulsi minyak dalam air antara lain Sale .p hidrofilik 

dan le .bih te .pat dise.but "Krim" (lihat Cre .morse .). Dasar ini dinyatakan juga se .bagai 

"dapat dicuci de .ngan air" kare .na mudah dicuci dari kulti atau dilap basah, se.hingga 

le.bih dapat dite.rima untuk dasar kosme .tik. Be .be. Be .be.rapa bal bahan obat dapat 

me.njadi le .bih e.fe .ktif me.nggunakan dasar sale.p ini daripada Dasar sale .p 

hidrokarbon. Ke .untungan lain dari dasar sale .p ini adalah dapat die .nce .rkan de .ngan 

air dan mudah me .nye .rap cairan yang te .rjadi pada ke.lainan de .rmatologik. 

4) Dasar sale .p larut dalam air  

 Ke .lompok ini dise.but juga "dasar sale .p tak be.rle.mak" dan te .rdiri dari 

kons- titue.n larut air. Dasar sale .p je.nis ini me.mbe.rikan banyak ke .untungan se.pe .rti 

dasar sale .p yang dapat dicuci de .ngan air dan tidak me .ngandung bahan tak larut 

dalam air se .pe.rti parafin, lanolin anhidrat atau malam. Dasar sale .p ini le .bih te .pat 

dise.but "ge .l". 

c. Pe.nggolongan Sale .p 

 Me.nurut konsiste .nsinya sale .p dapat dibagi se .bagai be .rikut (Djarami, 

2022):  

1) Ungue .nta : sale .p me.mpunyai konsiste .nsi se .pe.rti me.nte.ga, tidak me .ncair 

pada suhu biasa, te .tapi mudah diole.si tanpa me .makai te.naga. 
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2) Cre.am (krim) : se .diaan se.te .ngah padat be .rupa e .mulsi ke.ntal me.ngandung 

tidak kurang dari 60% air, mudah dise.rap kulit, suatu tipe. yang mudah 

dicuci de .ngan air.  

3) Pasta : sale.p yang me .ndandung le .bih dari 50% zat padat se.rbuk, suatu 

sale.p te.bal, kare .na me .rupakan pe .nuitup atau pe .lindung bagian kulit yang 

diole.si.  

4) Ce.rata : sale .p be .rle.mak yang me .ngamdung pe .rse.ntase . liin (wax) yang 

tinggi se .hingga konsiste .nsinya le .big ke .ras (ce .ratum labiale.)  

5) Golone.s/spumae ./je.lly : sale .p yang le .bih halus, umumnya cair dan se .dikit 

me.ngandung atau tanpa mukosa, se .bagai pe .licin atau basis, biasanya te.rdiri 

atas campuran se.de .rhana dari minyak dan le.mak de .ngan titik le.bur re.ndah. 

d. Prose.s Pe.mbuatan Sale .p  

Me.nurut Anse .l (1989), Sale .p dibuat de.ngan dua me.tode. umum, yaitu: 

me.tode. pe .ncampuran dan me.tode. pe .le.buran. Me .tode. untuk pe .mbuatan te.rte.ntu 

te.rutama te .rgantung pada sifatsifat bahannya.  

1) Pe.ncampuran Dalam me.tode. pe .ncampuran, kompone.n dari sale .p 

dicampur de .ngan se .gala cara sampai se .diaan yang rata te .rcapai.  

2) Pe.le.buran Pada me .tode. pe.le .buran, se .mua atau be.be .rapa kompone .n dari 

sale.p dicampurkan de .ngan me.le.bur be .rsamasama dan didinginkan de .ngan 

pe.ngadukan yang konstan sampai me.nge .ntal. Kompone.n-kompone .n yang 

tidak dicairkan biasanya ditambahkan pada cairan yang se .dang me .nge .ntal 

se.te .lah didinginkan. Bahan yang mudah me .nguap ditambahkan te.rakhir 
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bila te.mpe.ratur dari campuran te.lah cukup re .ndah tidak me.nye .babkan 

pe.nguraian atau pe .nguapan dari kompone .n. 

e. E.valuasi 

1) Uji Organole .ptik 

Pe.ngujian organole .ptis dilakukan untuk me.nge .tahui pe.me.rian se.diaan 

sale.p yang dihasilkan baik be .rupa be .ntuk, bau, dan warna se .diaan (Sawiji & 

Sukmadiani, 2021). 

2) Uji pH  

Uji pH dilakukan se .bagai dasar untuk me .nge .valusi ke.amanan se .diaan 

sale.p saat diaplikasikan dikulit. pH diukur me.nggunakan pH strip yang dice .lupkan 

ke.dalam se .diaan sale .p, ke.mudian dibandingkan warna pH de .ngan skala warna pada 

indikator. pH se.diaan sale.p se.baiknya me .nde.kati pH normal kulit yaitu antara 4,5-

6,5 atau se .suai de .ngan nilai pH kulit manusia. Agar tidak me .rubah fisiologis kulit, 

kare .na pH yang te .rlalu asam dapat me .nye .babkan iritasi pada kulit se .dangkan jika 

pH te.rlalu basa dapat me .nye .babkan kulit be .rsisik (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

3) Uji Homoge .nitas 

Uji homoge .nitas be.rtujuan untuk me.lihat apakah sale .p yang dibuat 

homoge .n atau te .rcampur me.rata antara zat aktif de.ngan basis sale .p. Pe.ngujian 

homoge .nitas juga untuk me.lihat apakah sale .p yang dibuat me .ngumpal atau te.rdapat 

partike .l kasar yang dapat me.ngiritasi kulit (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

4) Uji Daya Se .bar 

Daya se .bar sale .p dapat dide.finisikan se .bagai ke .mampuan me .nye .barnya 

sale.p pada pe .rmukaan kulit yang akan diobati. Suatu se.diaan sale .p diharapkan 
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mampu me.nye .bar de .ngan mudah dite.mpat pe.mbe .rian, tanpa me .nggunakan te.kanan 

yang be .rarti. Se.makin mudah diole.skan maka luas pe.rmukaan kontak obat de.ngan 

kulit se.makin be.sar, se .hingga absorbsi obat dite .mpat pe .mbe.rian se .makin optimal. 

Se.diaan sale .p dikatakan baik apabila daya me .nye .barnya be .sar (diame .te.r), diame.te .r 

pe.nye .baran sale .p yang baik antara 5-7 cm (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

5) Uji Viskositas 

Pe.ngujian viskositas dilakukan untuk me.nge .tahui ke.ke.ntalan suatu 

se.diaan se .mi solid de.ngan me .nggunakan alat viskosime.te.r. Viskositas adalah suatu 

pe.rnyataan tahanan dari cairan untuk me .ngalir, se .makin be.sar viskositas maka akan 

se.makin be .sar tahanan suatu se .nyawa obat ke .luar dari basisnya, se .hingga pe .le.pasan 

obat dari basisnya se .makin lambat te.tapi se .baliknya bila se .makin re .ndah viskositas 

maka akan mudah ke .luar dari basisnya me .nuju te.mpat yang akan diobati se.hingga 

pe.le .pasan obat me.njadi le.bih ce.pat. Re .ntang viskositas yang me .me.nuhi pe.rsyaratan 

adalah 20-500 dPas (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

6) Uji Daya Le .kat 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge .tahui se.be .rapa lama waktu pe .re .katan 

se.diaan sale .p pada pe .rmukaan kulit. Se.makin ke.ntal konsiste.nsi se .diaan maka 

waktu yang dibutuhkan untuk me.misahkan ke.dua obye .k glass me .njadi se.makin 

lama. Se.hingga apabila konsiste.nsi sale.p se .makin ke.ntal maka kontak obat pada 

pe.rmukaan kulit juga se .makin lama. Syarat untuk daya le .kat pada se .diaan topikal 

adalah tidak kurang dari 4 de.tik (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 
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2.1.8 Uji Iritasi 

Uji iritasi akut de.rmal adalah suatu uji pada he .wan untuk me.nde.te.ksi e.fe.k 

toksik yang muncul se .te.lah pe .maparan se .diaan uji dalam dosis tunggal me .lalui rute. 

de.rmal. De .rajat iritasi dinilai pada inte.rval waktu te.rte .ntu yaitu pada jam ke. 24 dan 

48 jam se.te .lah pe.maparan se .diaan uji. Uji iritasi akut de.rmal dirancang untuk 

me.ne .ntukan adanya e .fe .k iritasi pada kulit se .rta untuk me.nilai dan me .nge .valuasi 

karakte .ristik suatu zat apabila te .rpapar pada kulit (BPOM, 2014). 

Munculnya iritasi dapat te .rjadi se .te.lah be.be .rapa waktu dari 

pe.ngaplikasian se .diaan, ditandai de.ngan be .be.rapa ge .jala se .pe.rti kulit akan 

me.nge .ring te .rasa nye .ri, me.ngalami pe.rdarahan, dan pe.cah-pe .cah. Iritasi yang 

te.rjadi  pada  kulit ditandai  de .ngan  adanya  e .rite .ma  dan  e .de.ma, dimana e.rite .ma 

atau ke .me.rahan te .rjadi kare .na dilatasi pe .mbuluh darah pada dae .rah yang te.riritasi, 

se.dangkan pada ude .ma te .rjadi pe .rbe.saran plasma yang me .mbe.ku pada dae .rah yang 

te.rluka (Pratimasari dkk, 2015). 

2.1.9 Inflamasi 

a. De .finisi  

Inflamasi me .rupakan me.kanisme . pe.rtahanan yang sangat pe .nting bagi 

ke.se .hatan. Biasanya, se .lama re .spons inflamasi akut, pe.ristiwa dan inte.raksi se.lule.r 

dan mole.kule.r se .cara e .fisie.n me.minimalkan ce.de .ra atau infe .ksi yang akan datang. 

Prose.s mitigasi ini be.rkontribusi pada pe.mulihan home.ostasis jaringan dan re.solusi 

pe.radangan akut. Namun, pe.radangan akut yang tidak te.rke .ndali dapat me.njadi 

kronis, be.rkontribusi pada be .rbagai pe .nyakit inflamasi kronis (Che.n dkk, 2018). 
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Ge .jala inflamasi ditandai de .ngan adanya e .de.ma (pe .mbe .ngkakan), ke .me.rahan, 

nye .ri, panas, dan pe .rubahan fungsi (Lutfiah dkk, 2023).  

Inflamasi dapat dise .babkan ole.h be.be .rapa pe .micu se.pe .rti (Kumar dkk, 

2018):  

1) Infe .ksi (bakte .ri, virus, jamur, parasit) me .rupakan salah satu pe .nye .bab 

inflamasi yang paling umum. Infe .ksi dari patoge.n yang be .rbe .da dapat 

me.nimbulkan re .spon inflamasi yang be .rbe .da, mulai dari pe .radangan akut 

ringan hingga re .aksi kronis yang me .nye .babkan ce .de.ra jaringan yang luas.  

2) Ne .krosis jaringan de .ngan se.bab apapun, yang te.rmasuk juga iske .mia 

(pe .nye .bab infark miokard), trauma dan ce .de .ra fisik maupun kimia.  

3) Be .nda asing (se .rpihan, kotoran, jahitan) yang dapat me .nimbulkan 

pe.radangan dan be .be.rapa zat e .ndoge .n se .pe.rti kristal urat dan kristal 

kole.ste.rol me.rangsang inflamasi yang be .rpote.nsi be.rbahaya jika disimpan 

dalam jumlah be .sar dalam jaringan. 

4) Re.aksi imun (hipe .rse .nsitivitas) yang me .rupakan re .aksi ke .ke.balan yang 

me.lindungi ke .rusakan jaringan masing-masing. Re .spon imun dapat 

me.rugikan jika ditujukan te .rhadap antige .n se.ndiri dan me .nye .babkan 

pe.nyakit autoimun atau re.aksi se .pe.rti ale .rgi. 

b. Me.kanisme . Te.rjadinya Inflamasi 

Me.kanisme. inflamasi dimulai de.ngan adanya stimulus  yang  me.rusak  

jaringan,  me.ngakibatkan pe.le.baran  dinding  pe.mbuluh  darah. Se.lanjutnya te.rjadi  

pe.rubahan  volume.  darah  dalam  kapile.r  se.hingga se.l-se.l pe.mbuluh darah te.rse.but 

me.re.gang satu sama lain dan me.ngakibatkan prote.in plasma ke.luar. Hal ini 
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me.ngakibatkan te.rjadinya pe.numpukan cairan di dalam jaringan dan dile.paskannya 

me.diator histamin dan prostaglandin yang me.nimbulkan prose.s inflamasi. 

Se.me.ntara itu, prose.s ye.ri dimulai de.ngan adanya rangsangan nye .ri be.rupa zat 

kimia dan te.rmik yang me.nye .babkan ke .rusakan me.mbran se.l se.hingga jaringan  

rusak  dan  me.le.paskan  me.diator  nye.ri prostaglandin. Prostaglandin dile.paskan ke. 

pe.re.daran darah dan dihantarkan ke. otak se.bagai rasa nye.ri (Rahayu dkk, 2016). 

c. Me.diator Inflamasi 

Me.diator inflamasi adalah zat yang me .nimbulkan dan me .re.gulasi re .aksi 

inflamasi. Be .rikut me.rupakan me .diator utama pada inflamasi (Kumar dkk, 2018): 

Tabel  I. Mediator Utama Pada Inflamasi 

Me.diator Asal Cara ke.rja 

Histamin Se.l mast, basofil, 

plate.le.t 

Vasodilatasi, me.ningkatkan pe.rme.abilitas 

vaskular, me.ngaktifkan e.ndote.l 

Prostaglandin Se.l mast, le.ukosit Vasodilatasi, nye.ri, de.mam 

Le.ukotrin Se.l mast, le.ukosit Me.ningkatkan pe.rme.abilitas vaskular, 

ke.motaksis, adhe.si le.ukosit 

Sitokin (TNF, IL-1, 

IL-6) 

Makrofag, se.l 

e.ndote.l, se.l mast 

Lokal: me.ngaktifkan e.ndote.l (e.kspre.si 

mole.kul adhe.si) Siste.mik: de.mam, 

abnormal me.tabolisme., hipote.nsi 

Ke.mokin Le.ukosit, makrofag 

te.raktivasi 

Ke.motaksis, me.ngaktifkan le.ukosit 

Plate.le.t-activation 

factor 

Le.ukosit, se.l mast Vasodilatasi, me.ningkatkan pe.rme.abilitas 

vaskular, adhe.si le.ukosit, ke.motaksis, 

le.dakan oksidatif 

Komple.me.n prote.in Plasma (diproduksi di 

hati) 

Ke.motaksis dan me.ngaktifkan le.ukosit, 

vasodilatasi (stimulasi se.l mast) 

Kinin Plasma (diproduksi di 

hati) 

Me.ningkatkan pe.rme.abilitas vaskular, 

kontraksi otot halus, vasodilatasi, nye.ri 

d. Jenis Inflamasi 

Inflamasi te .rdiri dari dua je.nis, yaitu akut dan kronis. 

1) Inflamasi akut 



35 

 

 

 

Inflamasi akut adalah inflamasi yang te .rjadi dalam waktu yang le .bih  

singkat se .rta me.libatkan siste.m vascular lokal, siste.m imun dan se.l-se .l inflamasi. 

Pada umumnya, se .lama re.spon inflamasi akut, ke .jadian se .rta inte.raksi se .lule.r dan 

mole.kule.r se .cara e .fisie.n me.mpe.rke .cil ce .de .ra atau infe.ksi yang akan te .rjadi. Prose.s 

mitigasi ini me .mbantu pe.rbaikan home .ostasis jaringan dan pe .me.cahan inflamasi 

akut (Rahaje .ng dkk, 2020). 

2) Inflamasi kronis 

Inflamasi kronis te .rjadi ke.tika me .kanisme. inflamasi tidak te.rkontrol atau 

akut gagal untuk me .nghilangkan ce .de.ra jaringan dan dapat me .nye .babkan se .jumlah 

pe.nyakit, se.pe .rti pe.nyakit kardiovaskular, ate.roskle.rosis, diabe.te.s tipe. 2, artritis 

re .umatoid, dan kanke .r (Che.n dkk, 2018). 

e. Ge .jala Inflamasi 

Saat te.rjadi inflamasi (pe.radangan) tubuh me .ngalami be.be .rapa ge .jala 

me.liputi (Rahaje.ng dkk, 2020). 

1) Rubor (ke.me .rahan), te .rjadi pada tahap pe .rtama dari inflamasi. Darah 

be.rkumpul pada dae .rah ce.de .ra jaringan akibat pe .le.pasan me .diator kimia 

tubuh (histamin, prostaglandin, kinin). 

2) Tumor (pe .mbe.ngkakan), me.rupakan tahap ke .dua dari inflamasi, plasma 

me.re .mbe.s ke. dalam jaringan inte .nsinal pada te.mpat cide.ra. Kinin 

me.ndilatasi aste .riol, me.ningkatkan pe .rme.abilitas kapile.r. 

3) Kolor (panas), dapat dise .babkan ole .h be.rtambahnya pe .ngumpulan darah 

atau mungkin kare .na pyroge .n yaitu substansi yang me .nimbulkan de.mam, 

yang me .ngganggu pusat pe.ngatur panas pada hipotalamus.  
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4) Dolor (nye .ri), dise .babkan pe .mbe.ngkakan pada pe .le.pasan me .diator 

me.diator kimia. 

5) Function Lae .sa (hilangnya fungsi), dise .babkan ole.h pe .numpukan cairan 

pada cide .ra jaringan dan kare .na rasa nye .ri. Ke .duanya me .ngurangi 

mobilitas pada dae .rah yang te .rke .na. 

f. Obat Antiinflamasi Ste .roid 

Obat antiinflmasi ste.roid (kortikoste.roid) me.miliki aktivitas gluko-

kortikoid dan mine.ralokortikoid se.hingga me .mpe.rlihatkan e .fe .k yang sangat 

be.ragam yang me .liputi e.fe .k te.rhadap me .tabolisme. karbohidrat, prote .in, dan lipid; 

e.fe .k te .rhadap ke .se.imbangan air dan e .le.ktrolit; dan e .fe .k te .rhadap pe .me.liharaan 

fungsi be .rbagai syste .m dalam tubuh. Ke.rja obat ini be.rgantung pada kondisi 

hormonal se .se.orang (Sukandar, 2013). 

Kortikoste.roid be .ke .rja me.lalui inte .raksinya de .ngan re .se .ptor prote .in yang 

spe.sifik di organ targe .t, untuk me.ngatur suatu e .kspre .si ge .ne .tik yang se .lanjutnya 

akan me .nghasilkan pe .rubahan dalam sinte.sis prote.in lain. Prote.in yang te.rakhir 

ialah yang akan me .ngubah fungsi se .lule.r organ targe .t se .hingga dipe .role .h, misalnya, 

e.fe .k glucone .oge .ne.sis, me.ningkatnya asam le .mak, me .ningkatnya re .absorpsi Na, 

me.ningkatnya re .aktivitas pe .mbuluh te.rhadap zat vasoaktif, dan e .fe .k antiinflamasi 

(Sukandar, 2013). 

E.fe .k samping kortikoste.roid jangka lama akan me.nimbulkan e.fe.k 

samping akibat khasiat glukokortikoid dan mine.ralokortikoid. E .fe.k samping 

glukokortikoid me .liputi diabe .te.s, oste.oporosis yang te .rutama be .rbahaya bagi usia 

lanjut se.rta pada pe .mbe.rian dosis tinggi dapat me.ngakibatkan ne .krosis avaskular 
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pada ke .pala fe .mur. E .fe.k samping mine .ralokortikoid adalah hipe .rte.nsi, re .te.nsi 

natrium dan air se .rta ke .hilangan kalium. Obat-obatan  yang te .rmasuk dari golongan 

kortikoste.roid yaitu, kortison, hidrokortison, kortikotropin, be.tame.tason, 

de.xame.tason, pre.dnisone., pre .dnisolone., me.tilpre.dnisolon, triamsolon (Sukandar, 

2013). 

g. Obat Antiinflamasi Non Ste.roid 

Obat Antiinflamasi Non Ste.roid me.miliki me.kanisme . ke.rja yang 

be.rhubungan de .ngan biosinte.sis prostaglandin. Se.lain itu obat ini se.cara umum 

tidak me.nghambat biosinte.sis le.ukotrie.ne. se.hingga pada be .be.rapa orang sinte.sis 

me.ningkat dan dikaitkan de.ngan re .aksi hipe.rse .nsitivitas yang bukan be .rdasarkan 

pe.mbe .ntukan antiboti (Gunawan dkk, 2016). 

Antiinflamasi Non Ste.roid ini be.ke.rja de .ngan me.nghambat e .nzim 

siklooksige .nase. se .hingga dikonve.rsi asam arakidonat (AA) me .njadi PGG2 

te.rganggu dan PGH2. E.nzim siklooksige .nase. te.rdapat dalam 2 isoform yaitu 

siklooksige .nase.-1 (COX-1) dan siklooksige .nase.-1 (COX-2). Se.cara garis be.sar 

COX-1 e .se.nsial dalam pe.me .liharaan be .rbagai fungsi dalam kondisi normal di 

be.rbagai ajringan khususnya ginjal, saluran ce .rna dan trombosit. COX-2 ini 

diinduksi be.rbagai stimulus inflamatoar, te.rmasuk sitokin, e.ndotoksin dan faktor 

pe.rtumbuhan (Gunawan dkk, 2016). 

Obat antiinflamasi non ste.roid (OAINS) te .rbagi me.njadi dua ke .lompok: 

antiinflamasi non ste.roid non se .le.ktif yang me .nghambat COX-1 dan COX-2 dan 

antiinflamasi non ste.roid se.le .ktif yang me .nghambat COX-2 (Gunawan dkk, 2016). 

E.fe .k samping pe .nghambatan COX-1 pada lambung te .rkait de .ngan pe .mbe.ntukan 
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TxA2 dalam trombosit yang me .nye .babkan pe.nye .mpitan pe.mbuluh darah 

(Gunawan dkk, 2016). 

2.1.10 Betamethasone Valerate 

 

Gambar 7. Rumus molekul betamethasone valerate 

Be .tame.thasone. vale .rate . adalah obat kortikoste .roid topikal golongan 

glukokortikoid yang me .mpunyai e .fe .k antiinflamasi atau antipe .radangan yang 

se.ring digunakan dalam be .ntuk sale.p atau krim untuk me.ngobati kondisi kulit 

se.pe .rti de.rmatitis, e.ksim, dan psoriasis (Mardiyanto dkk, 2018). Kortikoste.roid 

me.rupakan de .rivat hormon kortikoste.roid yang dihasilkan ole.h ke.le.njar adre .nal. 

Hormon ini me.mainkan pe.ran pe .nting te .rmasuk me.ngontrol re .spons inflamasi. 

Kortikoste.roid hormonal golongan glukokortikoid adalah kortikoste .roid yang e .fe .k 

utamanya te .rhadap pe .nyimpanan glikoge .n he .par dan khasiat antiinflamasinya 

nyata. Prototip golongan ini adalah kortisol dan kortison, yang me .rupakan 

glukokortikoid alami. Te .rdapat juga glukokortikoid sinte.tik, misalnya pre .dnisolon, 

triamsinolon, dan be.tame .tason (Johan, 2019).  

Kortikoste.roid topikal adalah salah satu obat yang paling se .ring 

dire.se.pkan di bidang de .rmatologi kare .na e .fe .knya yang ce .pat dalam me .nghilangkan 

tanda dan ge .jala yang tidak diinginkan. Be .tame.tason vale .rate . te.rmasuk dalam ke.las 

IV kortikoste .roid, yang me.miliki pote.nsi ini biasanya e .fe .ktif dalam me .ngatasi 
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pe.radangan pada tingkat se.dang hingga tingkat ke .parahan yang le .bih re .ndah. 

Se.bagai kortikoste .roid de.ngan pote .nsi se.dang, be .tame .tason vale.rate. dapat 

me.mbe.rikan re .spons antiinflamasi yang cukup ce .pat (Gabros dkk, 2023). 

Be .rdasarkan pe .ne.litian yang dilakukan ole .h Asfi dkk, (2020) sale .p 

be.tame .tason vale.rat digunakan se .bagai kontrol positif yang sangat e .fe.ktif dalam 

pe.nurunan te .bal e .de.ma lipatan kulit punggung me .ncit yaitu se .be .sar 73.85%. 

2.1.11 Hewan Uji Mencit 

a. Klasifikasi 

 

Gambar 8. Mencit 

Sumbe.r (Agrozine ..id) 

Klasifikasi me.ncit (mus musculus) me.nurut Re.je.ki dkk, 2018 adalah: 

Kingdom  : animalia  

Filum  : chordata  

Ke .las  : mamalia  

Ordo  : rode.ntia  

Famili  : murinane.  

Ge .nus  : mus  

Spe.sie.s  : mus musculus 
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b. De .finisi 

Me.ncit me .rupakan he .wan yang paling banyak digunakan se .bagai he .wan 

mode.l laboratorium de .ngan kisaran pe .nggunaan antara 40–80%. Me .ncit banyak 

digunakan se.bagai he .wan laboratorium, khususnya digunakan dalam pe.ne.litian 

biologi. Me.ncit me.mpunyai banyak ke .unggulan se.bagai he .wan coba, di antaranya 

siklus hidup yang re .latif pe.nde .k, jumlah anak pe.r ke.lahiran banyak, variasi sifat-

sifatnya tinggi, dan mudah dalam pe.nanganannya. Me.ncit me.mpunyai ukuran dan 

be.rat badan yang le .bih ke.cil daripada tikus (Re .je.ki dkk, 2018). 

Me.ncit tidak te .rlalu agre.sif, te .tapi kadang-kadang bisa me .nggigit bila 

se.se .orang me .ncoba me .raihnya atau me .nahannya. Me.ncit se.ring me.nunjukkan 

pe.rilaku me.nggali dan be.rsarang. Tingkah laku te.rse.but me.mbantu me.ncit 

me.mpe.rtahankan suhu tubuhnya. Me .ncit me.miliki ukuran panjang 12–20 cm 

te.rmasuk e .kor dan me .ncit de.wasa me .miliki be.rat 20–45 gram. Warna me .ncit putih, 

coke .lat, atau abu-abu. Me.ncit me .nghasilkan 40–100 kotoran pe .r hari. E .kor me.ncit 

panjang, tipis, dan be .rbulu. Se.dangkan moncongnya be .rbe .ntuk se .gitiga de .ngan 

kumis Panjang (Re .je.ki dkk, 2018). 

Me.ncit jantan le .bih banyak digunakan dalam pe.ne .litian kare.na aktif 

dalam be.raktivitas. se .lain itu, me.ncit jantan juga tidak dipe.ngaruhi ole.h hormonal 

se.bagaimana me .ncit be.tina. Pe.milihan je.nis ke.lamin jantan le.bih didasarkan pada 

pe.rtimbangan bahwa me .ncit jantan tidak me .mpunyai hormon e .stroge .n, jikalaupun 

ada hanya dalam jumlah yang re .latif se.dikit se.rta kondisi hormonal pada jantan 

le.bih stabil jika dibandingkan de .ngan me.ncit be.tina, kare .na pada me.ncit be.tina 
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me.ngalami pe .rubahan kondisi hormonal pada masa-masa te .rte .ntu se.pe.rti pada masa 

siklus e.strus, masa ke.hamilan dan me.nyusui yang dapat me .mpe.ngaruhi kondisi 

psikologis he .wan uji te.rse.but. Se.lain itu tingkat stre.ss pada me .ncit be.tina le.bih 

tinggi dibandingkan de .ngan me .ncit jantan yang mungkin dapat me .ngganggu pada 

saat pe .ngujian (Yusuf dkk, 2022) 

2.1.12 Karagenan 

Karage .nan me .rupakan  se.nyawa  hidrokoloid  yang te .rdiri dari natrium, 

kalium sulfat, e .ste.r kalium, dan magne .sium. Karage .nan be .rpe .ran dalam 

pe.mbe .ntukan ude.ma. Karage .nan me .rupakan suatu zat asing yang bila masuk ke . 

dalam tubuh akan me .rangsang pe .le.pasan me .diator radang se .pe .rti histamine. 

se.hingga me.nimbulkan radang  akibat antibodi  tubuh  be.re.aksi  te.rhadap  antige .n  

te.rse .but untuk  me.lawan pe.ngaruh dan me .nye .babkan inflamasi. Pada saat te.rjadi 

pe.le .pasan me.diator inflamasi te.rjadi e.de .ma dan be.rtahan be .be .rapa jam. Inflamasi 

yang diinduksi ole.h karage .nan ditandai de.ngan pe .ningkatan rasa sakit, 

pe.mbe .ngkakan, dan sinte.sis prostaglandin hingga 4-5 kali. E .de .ma yang dise.babkan 

induksi karage .nan be.rtahan se.lama 6 jam dan be .rangsur-angsur be .rkurang dalam 

waktu 24 jam (Wardani, 2020). 

Karage .nan   dipilih   untuk me.nguji  obat  antiinflamasi  kare .na  tidak  

be.rsifat antige .nic dan  tidak  me.nimbulkan  e.fe.k  siste.mik. Pe.nggunaan  Karage .nan  

se.bagai  pe .nginduksi radang  me .miliki  ke.untungan antara lain tidak   me .ninggalkan   

be.kas,   tidak   me.nimbulkan ke.rusakan  jaringan,  dan  me.mbe.rikan  re .spon yang 

le.bih pe.ka te .rhadap obat antiinflamasi dibandingkan de .ngan se .nyawa iritan lainnya 

(Cahyaningsih dkk, 2018). 
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Ada tiga tahap pe .mbe.ntukan e .de .ma yang diinduksi ole.h karage .nan. Tahap 

pe.rtama adalah pe .le .pasan histamin dan se .rotonin yang be .rlangsung se .lama 90 

me.nit. Tahap ke .dua adalah pe.le .pasan bradikinin yang be .rlangsung pada 1,5 hingga 

2,5 jam se.te.lah diinduksi karage .nan, dan tahap ke .tiga be .rupa pe.lapasan 

prostaglandin pada 3 jam se.te .lah induksi. Ke.mudian e .de.ma be .rke .mbang de .ngan 

ce .pat dan volume. akan be.rtahan maksimal se .kitar 5 jam se.te.lah induksi karage .nan 

(Hardani, 2015). 

2.2 Penelitian Relevan 

Arie .f, (2020) te .lah me.lakukan pe .ne.litian me.nge .nai uji e .fe .ktivitas 

antiinflamasi se.diaan sale .p e.kstrak daun awar-awar te.rhadap e .de.ma kulit punggung 

me.ncit, be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te .lah dilakukan dike .tahui bahwa e.kstrak 

daun awar-awar dalam be.ntuk se .diaan sale .p de .ngan konse .ntrasi 2% me.miliki 

se.nyawa flavonoid dimana dapat me .nurunkan te .bal lipatan kulit punggung pada 

me.ncit se.be .sar 38,79% se.te .lah pe.nggunaan se .lama 6 jam. Me.nurut Imansyah & 

Alam, (2021) daun be .limbing wuluh (Ave .rrhoa bilimbi L.) me.miliki se.nyawa 

flavonoid yang dapat me.nghambat te .rjadinya e .de.ma. E .kstrak  daun be .limbing 

wuluh dibuat dalam be.ntuk se.diaan sale.p de.ngan konse.ntrasi 3% me.miliki e.fe.k 

antie.de .ma de.ngan me.nurunkan te.bal lipatan kulit punggung pada me .ncit se.be .sar 

63,69% se .te.lah pe.nggunaan se .lama 6 jam. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Daun Le .mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wigh&Arn.) me .ngandung 

se.nyawa flavonoid dan alkaloid (Arman, 2023). Be .rdasarkan pe .ne.litian Arie .f, 

(2020) me.mbuktikan bahwa flavonoid me .mpunyai e.fe .k antiinflamasi. Kandungan 
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flavonoid juga diyakini me.mpunyai manfaat dalam prose.s pe.nurunan e .de .ma pada 

kulit punggung me .ncit. Pe.nggunaan daun le .mpipi se.cara langsung be .rupa e.kstrak 

dinilai kurang e .fe .ktif, se.hingga pe .rlu dike.mbangkan dalam suatu se.diaan farmasi 

untuk me.mpe.rmudah pe.nggunaanya. Salah satu be.ntuk se .diaan yang dapat 

dike.mbangkan adalah se .diaan sale .p. Sale.p dipilih kare .na sale .p tidak be .rbau te.ngik 

dan mudah diole .skan. Produk untuk kulit le.bih baik dibuat se .cara topikal daripada 

oral untuk me.ncapai e.fe .k lokal, kare.na zat aktif akan be.rinte.raksi de.ngan kulit 

se.lama waktu yang le .bih lama (Ningrum dkk, 2023). Be .rdasarkan uraian te.rse .but 

maka dilakukan pe .ne .litian me .nge .nai uji e.fe .ktivitas antiinflamasi sale.p e.kstrak 

e.tanol 96% daun le.mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wigh&Arn.) te .rhadap e.de.ma 

kulit punggung me .ncit putih jantan (mus musculus). 
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2.4 Kerangka konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini te.lah dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Kimia 

Farmasi, Te.knologi Farmasi, dan Farmakologi Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan AL-Fatah 

Kota Be .ngkulu. Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2024. 

3.2 Alat dan Bahan yang Digunakan  

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada pe .ne.litian ini adalah Rotary Eivaporator, 

tiimbangan analiitiik, botol geilap untuk maseirasii, beiakeir glass, geilas ukur, 

eirleinmeinyeir, rak tabung reiaksii, tabung reiaksii, corong, peinjeipiit kayu, piipeit teiteis, 

keirtas sariing, cawan porselin, labu bersumbat, kaca objek glass, jangka sorong, 

penangas air, spuit 1ml, stopwatch, gunting stainless, timbangan hewan, mortir dan 

stamper. 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada pe .ne .litian ini adalah daun leimpiipii 

(Peirgulariia brunoniiana wiigh&Arn.), eitanol 96%, aquadeist, air-kloroform, serbuk 

Mg, HCL pekat, amil alkohol, FeCl3 1%, HCl 2N, mayeir, bouchardat, drageindorf, 

klorofom, cera alba, propil paraben, adeps lanae, vaselin album, karagenan, larutan 

Nacl 0,9%, mencit jantan, Cream veet®,dan Be .tame.tason®.  
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3.3 Verifikasi Tanaman 

Ve .rifikasi daun le.mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wight&Arn.) dilakukan 

di laboratorium Biologi Fakultas Mate .matika dan Ilmu Pe .nge .tahuan Alam 

Unive.rsitas Be .ngkulu. 

3.4 Ethical Clearance 

E.thical Cle.arance. (E .C) atau ke .layakan e .tik adalah ke .te.rangan te .rtulis 

yang dibe .rikan ole.h Komisi E.tik Pe.ne .litian untuk rise.t yang me.libatkan makhluk 

hidup yang me .nyatakan bahwa suatu proposalp rise.t layak dilaksanakan se.te .lah 

me.me.nuhi pe .rsyaratan te .rte.ntu. Se.be .lum me.lakukan pe .ne.litian E.thical 

Cle.arance . diajukan ke .pada Komisi E .tik Pe.ne .litian Ke.se .hatan (KE.PK) 

POLTE .KKE.S Be.ngkulu. 

3.5 Tahapan Prosedur Penelitian  

3.5.1 Tahapan Pembuatan Simplisia  

Pada pe .ne.litian ini yang digunakan se .bagai sampe.l yaitu daun dari 

tanaman le .mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wigh&Arn.) yang di ambil di Kaur, 

Be .ngkulu se .latan, disortasi basah, lalu dicuci de.ngan air me .ngalir ke .mudian 

dilakukan pe .rajangan de .ngan cara dipotong ke .cil-ke.cil untuk me.mpe.rmudah prose .s 

pe.nge .ringan. Dike .ringkan pada suhu 50°C me .nggunakan le .mari pe .nge .ring atau 

te.rlindung dari sinar matahari langsung. Se .te.lah ke.ring dilakukan sortasi ke.ring 

untuk me.misahkan partike.l-partike .l asing yang masih ada dan te .rtinggal pada 

simplisia ke.ring, lalu dimasukjan ke . dalam wadah te.rtutup agar mutu simplisia daun 

le.mpipi te.rjaga dan tidak te.rcampur de .ngan yang lain (De .pke .s, 2000). 
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3.5.2 Tahapan Pembuatan Ekstrak Daun Lempipi 

E.kstraksi yang dilakukan untuk me .ndapatkan e .kstrak daun le .mpipi 

(Pe .rgularia brunoniana Wigh&Arn.) yaitu de .ngan me .tode. mase .rasi be.rulang 

(re .mase .rasi). Se.rbuk simplisia daun le.mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wigh&Arn.) 

se.banyak 770 g dire .ndam dalam pe .larut e .tanol 96% hingga te .re .ndam di dalam 

wadah mase .rasi se .lama 3 hari ke .mudian disaring me .nggunakan ke .rtas saring 

se.hingga dipe.role .h filtrat I. Se .lanjutnya dilakukan re.mase .rasi pada ampas de.ngan 

pe.larut e .tanol 96% se.lama 4 hari. Ke .mudian disaring dan didapatkan filtrat II. 

Filtrat I dan filtrat II digabungkan me .njadi satu ke.dalam je .rige .n pe .nyimpanan dan 

tutup de.ngan rapat. Se .lanjutnya se .mua filtrat yang dipe .role .h dipe.katkan / 

dike.ntalkan me .nggunakan vacuum rotary e .vaporator pada suhu 50ºC de.ngan 

ke.ce .patan 50 rpm (Wintariani dkk, 2021). 
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3.6 Prosedur Uji Spesifik dan Non-Spesifik 

a. Parame .te.r Non-Spe .sifik 

1) Susut Pe.nge .ringan 

1 g e .kstrak ditimbang dalam cawan yang se .be .lumnya te .lah dipanaskan 

pada suhu 105ºC se .lama 30 me .nit dan ditimbang. Lalu dike .ringkan pada suhu 

te.rte .ntu hingga be .ratnya te.tap konstan. Buka tutupnya, biarkan cawan pada suhu 

kamar. Ke .mudian dicatat massa padat yang dipe.role .h (Marpaung & Se .ptiyani, 

2020). Pe.rse .ntase. susut pe.nge .ringan dihitung de .ngan rumus: 

susut	pengeringan =
berat	cawan	sesudah	dipanaskan − berat		sebelum		dipnaskan

berat	ekstrak	(g)
× 100% 
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2) Pe.ne.tapan Kadar Air 

Se.banyak 1 g e .kstrak ditimbang dalam cawan yang te .lah ditara. Lalu 

dike.ringkan pada suhu 105ºC se.lama ± 3 jam di dalam ove .n. Ke .mudian cawan 

didiamkan pada suhu ruang dan dicatat massa padat yang dipe .role .h (Marpaung & 

Se.ptiyani, 2020). Rumus dalam me .ne.ntukan kadar air yaitu: 

kadar	air =
A − B

A
× 100% 

ke.te .rangan : 

A : bobot sampe .l se.be.lum dipanaskan 

B : bobot sampe .l se.te.lah dipanaskan 

b. Parame .te.r Spe.sifik 

1) Uji Organole .ptik 

Dilakukan me.lalui pe.ngujian ide.ntitas e.kstrak dan organole .ptik untuk 

me.nge .tahui be.ntuk, warna, bau, dan rasa dari simplisia (Marpaung & Se.ptiyani, 

2020). 

2) Pe.ne.tapan kadar sari larut air  

1 g e .kstrak dimase .rasi de .ngan 20 mL air-kloroform se .lama 24 jam 

me.nggunakan labu be .rsumbat sambil be.rkali-kali dikocok se.lama 6 jam pe.rtama. 

Ke .mudian didiamkan se.lama 18 jam dan disaring. Se.banyak 4 mL filtrat diuapkan 

dalam cawan dangkal be.rdasarkan rata yang te.lah ditara. Ke .mudian re .sidu 

dipanaskan pada suhu 105ºC hingga dipe.role .h bobot te.tap (Marpaung & Se .ptiyani, 

2020). Kadar sari larut air dihitung de .ngan rumus: 

kadar	sari	larut	air =
berat	sari	etanol	(g)

berat	ekstrak	(g)
x
20

4
× 100% 
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3) Pe.ne.tapan kadar sari larut e.tanol  

 1 g e .kstrak dimase .rasi de .ngan 20 mL e .tanol 96%, se.lama 24 jam de .ngan 

me.nggunakan labu be .rsumbat sambil be.rkali-kali dikocok se.lama 6 jam pe.rtama. 

Ke .mudian didiamkan se.lama 18 jam dan disaring ce .pat untuk me.nghindarkan 

pe.nguapan e .tanol. Se.banyak 4 mL filtrat diuapkan dalam cawan dangkal 

be.rdasarkan rata yang te .lah ditara de .ngan didiamkan sampai pe.larutnya me.nguap 

dan te .rsisa re .sidunya. Lalu dipanaskan re .sidu pada suhu 105ºC hingga dipe.role .h 

bobot te.tap (Marpaung & Se.ptiyani, 2020). Kadar sari larut e .tanol dihitung de.ngan 

rumus: 

kadar	sari	larut	air =
berat	sari	etanol	(g)

berat	ekstrak	(g)
x
20

4
× 100% 

3.7 Skrining Fitokimia 

a. Pe.me.riksaan Flavonoid  

Diambil  sampe.lse.banyak  0,5  gram simplisia  ke.mudian  ditambahkan  

10  mL aquade.st panas, didihkan se.lama 10 me.nit dan disaring dalam ke.adaan  

panas, filtrat yang dipe.role.h ke.mudian diambil 5 mL lalu ditambahkan 0,1  gram  

se.rbuk Mg dan 1 mL asam klorida(HCl) pe.kat dan 2 mL amil alkohol,  dikocok dan 

dibiarkan  me.misah. Flavonoid positif  jika te.rjadi warna me.rah, kuning, jingga, 

pada lapisan  amil alcohol (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

b. Pe.me.riksaan Tannin 

Diambil sampe.l se.banyak 0,5 gram lalu dilarutkan de.ngan 10 ml aqude .st, 

ke.mudian disaring me .nggunakan ke .rtas saring. Se.lanjutnya filtrat yang dipe.role .h 

diambil se.banyak 2 mL ke.mudian ditambahkan 2 te.te.s pe.re .aksi  Fe .Cl3 1 %. Jika 
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Te.rbe.ntuk warna biru atau hijau ke.hitaman me.nunjukan adanya tannin (Hasibuan 

& E.drianto, 2021). 

c. Pe.me.riksaan Saponin 

Diambil sampe.l se .banyak 0,5 gram lalu dimasukan ke .dalam tabung 

re .aksidan ditambahkan 10mL aquade .st yang di panaskan ke .mudian dinginkan lalu 

dikocok kuat-kuat se .lama 10 de.tik, timbul  busa tidak kurang dari 10  me.nit  se.tinggi  

1-10 cm, ditambahkan 1 te.te .s asam klorida 2N, bila  buih  tidak  hilang  me .nunjukan  

adanya saponin (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

d. Pe.me.riksaan Alkaloid 

Diambil  sampe .l  se .banyak  0,5 gram ditimbang, ke.mudian  ditambahkan  

1  ml asam klorida 2N dan 9 mL aquade .st, dipanaskan di atas  pe .nangas  air  se .lama  

2me.nit, didinginkanlalu disaring. Filtrat dipakai untuk te.s alkaloid. Diambil 3 

tabung re .aksi, lalu ke. dalam masing-masing  tabung  re .aksi dimasukkan 0,5 mL 

filtrat. Tabung pe .rtama ditambahkan 2 te .te.s pe.re .aksi Maye .r, tabung ke.dua 

ditambahkan 2 te.te .s pe.re.aksi Drage .ndorff dantabung ke .tiga ditambahkan 2 te.te.s 

Bourchardat. Te .rbe.ntuknya e .ndapan kuning pada tabung pe .rtama, e .ndapan jingga 

pada tabung ke .dua dan e.ndapan coklat pada tabung ke .tiga me .nunjukkan adanya 

alkaloid (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

e. Pe.me.riksaan Ste .roid/Trite.rpe .noid 

Diambil sampe .l se.banyak 1 gram lalu ditambahkan 20 mL kloroform dan 

dile.takkan didalam tabung re .aksi yang ke .ring, ke.mudian ditambahkan pe.re .aksi 

Lie .be .rmann Burchard (asam ase .tat anhidrat dan asam sulfat pe .kat). Re .aksi positif 
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akan ditunjukkan de .ngan adanya cincin be .rwarna jingga/ungu untuk trite .rpe .noid 

dan ste.roid de.ngan warna hijau ke .biruan (Hasibuan & E.drianto, 2021). 

3.8 Formulasi Sediaan Salep 

Tabel  II. Formulasi Sediaan Salep 

Bahan Khasiat F0(%) F1(%) F2(%) F3(%) 

E.kstrak daun le.mpipi Zat aktif - 2 3 4 

Ce.ra alba Pe.ngikat 3 3 3 3 

Propil parabe.n Pe.ngawe.t 0,01 0,01 0,01 0,01 

Ade.ps lanae. E.mollie.nt 3 3 3 3 

Vase.lin album ad E.mollie.nt 100 100 100 100 

Ke .t : se.diaan dibuat se.banyak 20 gram 

Ditimbang se .mua bahan yang dipe .rlukan, masukan ce.ra alba dan vase .lin 

album ke. dalam cawan porse .lin ke.mudian dile.burkan di atas pe.nangas air se.se .kali 

di aduk, basis yang te .lah me .le.le.h di masukan ke.dalam lumpang ge .rus se.cara 

pe.rlahan, ke .mudian tambahkan ade .ps lanae. ge .rus hingga se .mua bahan te .rcampur 

homoge .n, ke.mudian tambahkan propil parabe .n diaduk hingga homoge .n dan 

tambahkan se .dikit de.mi se.dikit e.kstrak e.tanol daun le.mpipi ge.rus hingga te .rbe .ntuk 

massa se .te.ngah padat, ke.mudian ke .luarkan dari lumpang dan masukkan ke.dalam 

wadah sale .p. 

3.9 Pengujian/ Evaluasi Sediaan 

a. Uji Organole .ptik 

Pe.ngujian organole.ptik dilakukan de.ngan me.nguji warna, aroma dan 

be.ntuk se.diaan sale.p. Spe.sifikasi sale.p yang harus dipe.nuhi adalah me.milih be.ntuk 

se.te.ngah padat, warna harus se.suai de.ngan spe.sifikasi pada saat pe .mbuatan awal 

sale.p dan baunya tidak (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 
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b. Uji Homoge .nitas 

Pe.ngujian homoge.nitas se.diaan sale.p dilakukan de.ngan cara me.ngole.skan 

sale.p pada kaca obje.k glass. Se.diaan yang homoge.n ditandai de.ngan tidak 

te.rdapatnya gumpalan pada saat diole.skan, Sale.p yang di uji diambil di tiga te.mpat 

antara lain pada bagian atas, te.ngah dan bawah dari wadah sale.p (Sawiji & 

Sukmadiani, 2021). 

c. Uji Daya Se .bar 

Ditimbang se.diaan se.banyak 0,5 g dan dile.takan dite.ngah kaca obje.k 

glass. Le.takkan kaca pe.nutup diatas sale.p dan biarkan 1 me.nit, catat diame.te.r se.bar 

nya. Ke.mudian tambahkan be.ban 50 g dan biarkan 1 me.nit, catat diame.te.r se.barnya. 

Ulangi hingga be .ban 150 g. Ke.mudian diukur diame.te.r sale.p yang me.nye .bar 

(de.ngan me.ngambil panjang rata-rata diame.te.r dari be.be.rapa sisi). Diame.te.r daya 

se.bar se.diaan sale.p yang baik antara 5-7 cm (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

d. Uji Ph 

Pe.ngujian pH be.rtujuan untuk me.nge.tahui ke.se.suaian pH se.diaan sale.p 

yang dibuat de.ngan pH kulit. Uji pH dilakukan pada ke.dua formula de.ngan me.nguji 

se.jumlah 0,5 g sampe.l sale.p die.nce.rkan de.ngan akuade.s se.banyak 50 ml, ke.mudian 

dice.lupkan pH strip ke.dalam sampe.l, pH yang te.rte.ra dicatat. pH se.diaan topikal 

umumnya dikatakan baik jik pH se.diaan be.rada pada re.ntang pH kulit yakni 4,5-

6,5 (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

e. Uji Daya Le .kat 

Uji ini dilakukan untuk me.nge.tahui lamanya sale.p me.le.kat pada kulit. 

Ditimbang se.diaan sale.p se.banyak 0,5 g, diatasnya dile.takkan obje.k glass yang lain 

ke.mudian dibe.ri be.ban 500 g se.lama 5 me.nit. Se.lanjutnya obje.k glass dipasang 
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pada alat uji daya le.kat, ke.mudian me.le.paskan be.ban se.be.rat 100g dan dicatat 

waktunya hingga ke.dua obye.k ge.las te.rse.but le.pas. Daya le.kat pada se.diaan topikal 

dire.kome.ndasikan le.bih dari 4 de.tik (Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

3.10 Uji Iritasi 

Dalam uji iritasi, diambil me.ncit pada salah satu ke .lompok pe.rlakuan 

untuk diujikan. Se .be.lum dilakukan pe .ngujian masing-masing me .ncit diaklimatisasi 

se.lama 4 hari. Masing-masing me .ncit dicukur pada bagian punggungnya 3x3 cm², 

ke.mudian diole .skan cre.am ve.e.t® untuk me .mbe.rsikan rambut yang te .rsisa. 

Ke .mudian, te.pat di te .ngah bagian punggung yang dicukur dibuat tanda kotak 

se.bagai are .a pe .ngompre .san de .ngan luas 2x2 cm² untuk tiap dae .rah uji. Se.te.lah 24 

jam, bahan uji diole .skan pada bagian yang be .rtanda kotak se .banyak 0,25 gram, 

ditutup plastik transparan dan diple .ste.r de.ngan isolatif ke.rtas, lalu didiamkan 

se.lama 24 jam. Se.te.lah 24 jam, isolatif ke .rtas dan plastik dibuka dan dibilas de .ngan 

air. Pe .ngamatan dilakukan pada jam ke .-24 dan ke.-48 jam se .te.lah paparan (Yuda 

dkk, 2023). 

Data yang dipe .role .h dianalisis untuk me.mpe.role.h inde.ks iritasi prime.r 

kulit atau Primary De .rmal Irritation Inde.x (PDII) de.ngan me .nggunakan rumus : 
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Tabel  III. Skor Pengujian Iritasi Kulit Primer 

             Skor Eritema 
 

 

Keterangan 

0 Tanpa eritema 

1 Sedikit eritema (hamper tidak nampak) 

2 Eritema tampak berbatas jelas 

3 Eritema sedang sampai berat 

4 Eritema parah (merah bit) sampai terbentuk luka 

Skor Edema 

 

Keterangan 

0 Tanpa edema 

1 Edema sangat ringan (hampir tidak nampak) 

2 Edema ringan berbatas jelas 

3 Oedema sedang (ketebalan ± 1 mm) 

4 Oedema parah (ketebalan > 1 mm) 

Nilai PDII 

 

Keterangan 

0 Tidak ada iritasi 

>0 - 2.0 Sedikit iritasi 

2.1 – 5.0 Iritasi sedang 

>5.0 Iritasi parah 

 

3.11 Pembuatan Karagenan  

Ditimbang karage .nan se.banyak 3 g dimasukan ke. dalam labu ukur, 

ke.mudian dilarutkan de.ngan 100 ml larutan NaCl 0,9% (Imansyah & Alam, 2021). 

3.12 Penyiapan Hewan Uji 

Disiapkan he .wan uji yang akan digunakan yaitu me.ncit jantan (Mus 

musculus) se .banyak 15 e.kor. Dipilih me.ncit yang se .hat, lincah dan me .mpunyai 

be.rat badan yang se .suai de.ngan standar yaitu 20-30 g. Ke .mudian dibagi me.njadi 5 

ke.lompok, masing-masing ke .lompok te.rdiri dari 3 e.kor me .ncit. 

3.13 Uji Antiinflamasi Dengan Metode Induksi Edema Punggung Mencit 

1. Me.ncit jantan di aklimatisasi se.lama 7 hari de.ngan me.nggunakan kandang 

be.rukuran 40x30x30 cm pada suhu ruang (26-32ºC). Se.lama aklimatisasi 

he.wan uji dibe.ri makan dan minum se.cara ad-libitum (Sari dan Sulistiany, 

2021). 
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2. Me.ncit dike.lompokan se.cara acak yaitu: ke.lompok kontrol ne.gatif, 

ke.lompok kontrol positif, dan ke.lompok se.dian sale.p 2%, 3%, dan 4%. 

3. Lakukan pe.ncukuran bulu pada punggung me.ncit, ke.mudian ole.skan 

Ve.e.t® untuk me.rontokkan bulu yang be.lum te.rcukur. Dibiarkan se.lama 

satu hari untuk me.nce.gah te.rjadinya inflamasi lipatan kulit yang te.bal 

kare.na pe.ncukuran. 

4. Ukur kulit normal me.ncit me.nggunakan jangka sorong, Kare .na jangka 

sorong me .rupakan alat untuk me.ngukur ke .te.balan atau ke .tinggian suatu 

be.nda, te .rutama untuk me.ngukur te .bal lipatan kulit punggung me .ncit. 

5. Ke .mudian dicatat angka se.bagai te .bal awal (To) yaitu te .bal lipatan kulit 

punggung me .ncit se .be.lum dibe.ri pe.rlakuan. 

6. Se.lanjutnya se .mua he.wan uji diinje.ksi de.ngan karage .nan 3% se .banyak 

0,2 ml se.cara subkutan. 

7. Untuk Ke.lompok I diole .si de.ngan be .tame.tason basis sale.p se.bagai kontrol 

positif (Be .tame.tasone . te.rmasuk obat golongan NSAID dimana obat ini 

be.ke .rja de .ngan cara me .nce .gah te .rle.pasnya se .nyawa kimia tubuh yang 

bisa me.nye .babkan pe .radangan), ke .lompok II diole.si de.ngan basis sale .p 

se.bagai kontrol ne .gative ., ke .lompok III diole .si de.ngan sale .p e .kstrak daun 

le.mpipi 2%, ke .lompok IV diole .si de.ngan sale .p e .kstrak daun le .mpipi 3% 

dan ke .lompok V diole.si de.ngan sale .p e .kstrak daun le.mpipi 4%. 

8. Se.tiap 1 jam te.bal lipatan kulit punggung me .ncit diukur me.nggunakan 

jangka sorong se.lama 6 jam. Pe.rubahan tingkat pe.mbe .ngkakan yang 



56 

 

 

 

te.rjadi dicatat se .bagai te .bal lipatan kulit punggung se.te .lah pe.rlakuan pada 

awal (Tt) te .rte .ntu. 

9. Hitung pre.se.ntase. e.de.ma dan pre.se.ntase. inhibisi pe.mbe.ntukan e.de.ma 

de.ngan me.nggunakan rumus 

%	����
 =
B� − B�

B�
	C	100% 

Ke.te.rangan : 

Tt : Te.bal lipatan kulit punggung me.ncit tiap ke.lompok pada waktu 

te.rte.ntu 

To : Te.bal lipatan kulit punggung me.ncit tiap ke.lompok se.be.lum 

pe.rlakuan apapun. 

 

%	��ℎ����� =

 − �



	C	100% 

Ke.te.rangan : 

 a : % e.de.ma pada ke.lompok kontrol ne.gatif 

 b : % e.de.ma pada ke.lompok pe.rlakuan. 

3.14 Analisis Data 

Data yang dipe .role.h dianalisis one. way ANOVA dilanjutkan de .ngan paire .d 

t-te.st de.ngan taraf ke .pe .rcayaan 95% untuk me.nge .tahui pe.rbe .daan antar ke .lompok 

pe.rlakuan de .ngan me .nggunakan software . SPSS.  
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